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Keutamaan Puasa Dan Qiyam
Ramadhan

Beserta Penjelasan Hukum-Hukum Penting Yang
Terkadang Samar Bagi Sebagian Manusia
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Puji syukur kita panjatkan kepada Allah ta’ala Rabb
semesta alam, Dzat yang Maha Esa tidak ada sekutu baginya,
Dzat yang memilki nama-nama yang indah dan shifat-shifat
yang mulia, lalah yang telah menciptakan segala sesuatu dan
mengistimewakan sebagiannya dari sebagian yang lainnya,
sebagaimana Allah telah mengistimewakan bulan Ramadhan
dari bulan-bulan yang lainnya.

Shalawat dan salam kita haturkan kepada suri
tauladan kita nabi yang mulia Muhammad shallahu’alaihi
wasallam yang telah menyampaikan risalah dari Allah,
mengajarkan Al-qur'an dan hikmah, tidak ada jalan yang
menghantarkan ke surga-Nya kecuali telah beliau
perintahkan, dan tidak ada jalan yang menghantarkan ke
neraka kecuali telah beliau peringatkan.

Ini adalah sebuah risalah (surat) untuk semua kaum
muslimin secara umum dimanapun berada, dari Asy-Syaikh
Abdul Aziz Bin Baz rahimahullah, yang berisikan nasihat-
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nasihat yang sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin ketika
menjelang datangnya bulan Ramadhan, karena risalah ini
mencakup tentang keutamaan bulan Ramadhan, puasanya,
giyamnya, dan beberapa hukum yang kadang luput
pengetahuannya dari sebagian manusia.

Maka saya berusaha untuk menterjemahkannya ke
dalam Bahasa indonesia agar faidah-faidah yang berharga ini
bisa tersebar dan dirasakannya manfaatnya untuk kaum
muslimin di indonesia.

Saya mencoba untuk mendekatkan maknanya,
merapihkannya, memberikan judul dan sedikit catatan kaki.

Semoga silsilah terjemahan risalah ini bermanfaat dan
bisa berlanjut kepada terjemahan risalah-risalah yang
lainnya.

Hanya kepada Allah kami meminta pertolongan dan
taufig-Nya.

Bogor, syawwal 1445 H
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% Biografi Penulis

+ Nama dan nasabnya

Beliau adalah asy-syaikh al-laamah al-qudwah Abdul Aziz bin
Abdillah bin Abdirrahim bin Baz, kunyahnya adalah Abu
abdillah, dan dikenal dengan Bin Baz sebagai nisbat kepada
salah satu kakeknya, dan lagabnya adalah Mufti umum
kerajaan arab Saudi.

+ Tanggal lahirnya
Beliau dilahirkan pada tanggal 12 dzulhijjah 1330 H
+ Guru-gurunya

Beliau menimba ilmu dari beberapa ulama di zamannya,
diantaranya : asy-syaikh hamd bin faris, asy-syaikh sa’d bin
‘atiq, asy-syaikh Muhammad bin abdillathif alusy-syaikh,
asyaikh Muhammad bin Ibrahim alusy-syaikh.

# Murid-muridnya

Banyak sekali penuntut ilmu yang menimba ilmu dari beliau,
diantaranya yang terkenal adalah : asy-syaikh fahd bin
humayyin, asy-syaikh ibnu utsaimin, asy-syaikh shalih bin
fauzan, asy-syaikh Abdullah bin qa’ud.

+ Karya-karyanya

Karya-karya beliau ada yang tertulis seperti : kitat at-tahqiq
wal idhah, naqdhul qaumiyyah al-arabiyyah, ada juga yang




berbentuk tafrigh (koversi dari audio ke tulisan) seperti
syarh kitab tauhid, syarh ushul tsaltsal dan yang lainnya

+ Tanggal wafatnya

Beliau wafat pada tanggal 27 muharram 1420 H saat berumur
90 tahun, semoga Allah merahmatinya dengan rahmat yang
luas.
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Dari Abdul Aziz Bin Abdillah Bin Baz kepada siapa saja yang
menganggapnya sebagai kaum muslimin, semoga Allah
menempuhkan aku dan mereka jalannya ahli iman dan
memberikan kepada-ku dan kepada mereka taufiq untuk
memahami As-Sunnah dan Al-Qur’an, Amin.

Salamun ‘alaikum warahmatullahi wabrakatuh

Amma ba’du :
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Ini adalah sebuah nasihat yang ringkas yang berkaitan
dengan keutamaan puasa Ramadhan, giyam-nya, dan
keutamaan berlomba-lomba melakukan amal shalih
didalamnya, beserta penjelasan hukum-hukum penting yang
terkadang samar bagi sebagian manusia.



https://ar.islamway.net/tag/%D8%B1%D9%85%D8%B6%D8%A7%D9%86

Keutamaan
ramadhan,
puasa &
giyam
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Telah tetap dari nabi shallallahu’alaihi wasallam
bahwasannya beliau menyampaikan kabar gembira kepada
para sahabatnya dengan datangnya bulan Ramadhan, dan
beliau mengabarkan bahwa ia adalah bulan yang di dalam-
nya dibukakan pintu surga, ditutup pintu neraka, dan setan-
setan dibelenggu, nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
“apabila masuk malam pertama di bulan Ramadhan maka
pintu-pintu surga dibuka tidak ada satupun yang ditutup, dan
pintu-pintu neraka ditutup tidak ada satupun yang dibuka, dan
setan-setan dibelenggu, dan ada seorang penyeru yang
menyeru : wahai orang yang menginginkan kebaikan
lakukanlah, wahai orang yang menginginkan keburukan
berhentilah, dan Allah memiliki hamba-hamba yang
dibebaskan dari api neraka dan itu terjadi setiap malamnya”.1
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1 HR At-Tirmidzi 682, & lbnu majah 1642
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Dan nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “telah
datang kepada kalian bulan keberkahan, Allah menaungi
kalian didalam-nya, la menurunkan rahmat, menghapuskan
kesalahan-kesalahan, mengabulkan do’a, Allah melihat
perlombaan kalian didalam-nya, maka la membanggakan
kalian dihadapan malakait-Nya, maka perlihatkanlah
kebaikan dari diri kalian, karena sesungguh-nya orang yang
sengsara adalah orang yang diharamkan dari rahmat Allah
didalam-nya”.?
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Dan nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda
“barangsiapa puasa di bulan Ramadhan karena iman dan
mengharapkan pahala maka akan diampuni dosanya yang
telah berlalu, dan barangsiapa shalat malam (tarawih) di
bulan Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala
maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu, dan
barangsiapa shalat di malam lailatul qadr karena iman dan
mengharapkan pahala maka akan diampuni dosanya yang
telah berlalu” .3

2 HR. Ath-Thabrani dalam mu’jamul kabir 2238, sanadnya lemah

3 Muttafaq ‘alaihi
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Kewajiban
shalat 5
waktu
setelah 2
syahadat
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Dan nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Allah
azza wajalla berkata : setiap amalan anak adam untuknya,
satu kebaikan dilipat-gandakan dengan sepuluh kali lipat
sampai tujuh ratus kali lipat, kecuali puasa, sesunguhnya ia
milik-Ku, akulah yang akan membalasnya, ia meninggalkan
syahwatnya, makannya dan minumnya karna-Ku, orang yang
berpuasa mendapatkan dua kebahagian, kebahagian ketika ia
berbuka dan kebahagian ketika ia berjumpa dengan Rabb-nya,

dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi disisi
Allah dari wangi minyak kasturi”.*
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Shalat ber:
jama’ah

Dan hadits-hadits tentang keutamaan puasa & giyam
Ramadhan dan juga keutamaan puasa secara umum sangat
banyak.

Maka selayaknya seorang mu'min memanfaatkan
kesempatan ini yaitu karunia yang Allah berikan kepadanya
berupa perjumpaan dengan bulan Ramadhan, maka
hendaknya ia bersegera melaksanakan ketaatan, dan berhati-
hati dari melakukan keburukan, dan berusaha dalam
melaksanakan apa-apa yang telah Allah wajibkan atasnya,
terutama shalat yang lima waktu karena ia adalah tiang
agama islam, dan ia adalah kewajiban yang paling agung
setelah dua syahadat, maka wajib atas setiap muslim dan
muslimah untuk menjaga shalat, dan melaksanakannya pada
waktunya dengan khusu’ dan thuma’ninah.
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https://ar.islamway.net/tag/%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%A8%D9%8A

Kewajiban
zakat

Dan diantara kewajiban yang paling penting bagi para
laki-laki adalah melaksanakannya secara berjamaah di
rumah-rumah Allah yang Allah izinkan untuk ditinggikan dan
disebut-sebut nama-Nya, sebagaimana Allah azza wajalla
berfirman : “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan
ruku’lah bersama orang-orang yang ruku” (al-bagarah :43),
dan Allah ta’ala berfirman : “jagalah shalat-shalat dan jagalah
shalat pertengahan (ashar) dan shalatlah karena Allah dalam
keadaan ta’at dan patuh” (al-bagarah :238), dan Allah azza
wajalla berfirman : “sungguh telah beruntung orang-orang
yang beriman, yaitu orang-orang yang khusu’ dalam
shalatnya”, al-mu’minun : 1-2) sampai pada firman-Nya :"dan
mereka selalu menjaga shalat, mereka adalah ahli waris, ahli
waris surga Firdaus, mereka kekal didalamnya”. (al-mu’minun
: 9-11). Dan nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
perjanjian (yang memisahkan) antara kami dan mereka
(kaum  kuffar) adalah shalat, maka barangsiapa
meninggalkannya ia telah kafir”.5
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Dan kewajiban yang paling penting setelah shalat
adalah menunaikan zakat, sebagaimana Allah azza wajalla
berfirman : “dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali agar
mereka menyembah Allah dengan ikhlash kepada-Nya semata

5 HR. At-Tirmidzi 2621, An-nasai 463, ibnu majah 1079 & Ahmad 22987
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Kewajiban
puasa
Ramadhan|

karena (menjalankan) agama dengan lurus dan agar mereka
mendirikan shalat, dan agar menunaikan zakat, dan itulah
agama yang lurus” (al-bayyinah :5), dan Allah ta’ala
berfirman : “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
taatilah rasul agar kalian diber rahmat” (an-nur : 56), dan al-
qur’an dan sunnah nabi yang mulia telah menunjukan bahwa
siapa yang tidak menunaikan zakat hartanya dia akan
diadzab dengannya pada hari kiamat nanti.
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Dan perkara yang paling penting setelah shalat dan
zakat adalah puasa Ramadhan, dia adalah salah satu rukun
islam yang lima yang disebutkan dalam sabda nabi
shallallahu’alaihi wasallam : “islam dibangun diatas lima
perkara : persaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak
disembah kecuali Allah dan muhammad adalah utusannya,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa ramadhan dan
haji ke baitullah” .
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Dan wajib atas setiap muslim untuk menjaga shiyam
dan giyam-nya dari hal-hal yang telah Allah haramkan atas-
nya baik ucapan ataupun perbuatan, karena maksud dari
puasanya adalah mentaati Allah subhanahu wata’ala dan
mengagungkan kehormatan-kehormatan-Nya, dan agar jiwa
melawan hawa nafsu demi menjalankan ketaatan kepada
pemiliknya, dan agar membiasakan untuk bersabar dalam
menjauhi hal-hal yang telah Allah haramkan, dan bukan
diantara tujuan-nya hanya meninggalkan makan, minum dan
segala hal yang membatalkan puasa, oleh karena itu telah
shahih sebuah hadits dari rasulullah shallallahu ’alaihi
wasallam beliau bersabda : “puasa adalah perisai, maka
apabila pada hari salah seorang diantara kalian berpuasa
janganlah ia berkata kotor dan menghardik, apabila ada
seseorang yang mengejeknya atau mengajaknya berkelahi
maka hendaklah ia mengatakan : aku sedang berpuasa”’ dan
telah shahih dari nabi shallallahu’alaihi wasallam beliau
bersabda : “barangsia yang tidak meninggalkan perkataan

7 Muttafaq ‘alaihi
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Perkara
yang
samar ke-|
1

dusta, perbuatan dusta dan kebodohan (ketika puasa) maka
Allah tidak butuh ia meninggalkan makanan dan minuman-
nya”.8 Maka diketahuilah dari nash-nash ini dan yang lainnya
bahwa wajib bagi setiap orang berpuasa untuk berhati-hati
dari setiap hal yang Allah haramkan atasnya dan wajib
menjaga setiap hal yang telah Allah wajibkan atasnya, dengan
hal itulah ia diharapkan bisa mendapatkan ampunan dan
pembebasan dari api neraka, dan diterimanya puasa dan
giyamnya.
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Dan disana ada perkara-perkara yang kadang samar
(hukumnya) bagi sebagian manusia, diantaranya
bahwasannya wajib atas setiap muslim untuk berpuasa
karena iman dan mengharapkan pahala dari Allah, bukan
karena riya, sum’ah,? dan bukan karena mengikuti manusia,
atau keluarganya atau penduduk negrinya, akan tetapi wajib

8 Muttafaq ‘alaihi
9 Riya : melakukan amalan agar dilihat dan dipuji oleh manusia, sum’ah : melakukan amalan aagr didengar
dan dipuji oleh manusia r ]
14
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Perkara
yang
samar ke-
2

baginya yang menjadi sebab ia berpuasa adalah imannya
kepada Allah bahwa Allah telah mewajibkan puasa atasnya,
dan mengharapkan pahala yang ada disisi-Nya, begitu juga
dengan qiyam Ramadhan harus karena iman dan
mengharapkan pahala, bukan karena sebab yang lain, oleh
karena itu nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
“barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman
dan mengharapkan pahala maka akan diampuni dosanya yang
telah berlalu, dan barangsiapa shalat malam (tarawih) di
bulan Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala
maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu, dan
barangsiapa shalat di malam lailatul qadr karena iman dan
mengharapkan pahala maka akan diampuni dosanya yang
telah berlalu”.10
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Diantara perkara yang kadang samar hukumnya bagi
Sebagian manusia adalah : apa yang kadang terjadi berupa
luka, mimisan, muntah, masuknya air atau gas ke
tenggorokannya tanpa keinginannya, maka semua perkara
ini tidak membatalkan puasanya, akan tetapi siapa yang
muntah dengan sengaja maka batal puasanya, berdasarkan
sabda nabi shallallahu’alaihi wasallam : “siapa yang
dikalahkan oleh muntahnya (tanpa sengaja) maka tidak ada

10 Muttafaq ‘alaihi
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Perkara
yang
samar ke-
3

qadha baginya, dan siapa yang menyengaja agar muntah
maka baginya qadha” .11
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Diantara hal tersebut : apa yang kadang terjadi bagi
orang yang berpuasa berupa mengakhirkan mandi junubnya
sampai terbit fajar (masuk waktu subuh), dan kadang terjadi
pada Sebagian wanita mengakhirkan mandi suci dari haidh
atau nifas sampai terbitnya fajar ketika ia melihat telah suci
sebelum fajar, makai ia wajib berpuasa dan tidak mengapa ia
mengakhirkan mandinya setelah terbit fajar, akan tetapi
tidak boleh mengakhirkannya sampai terbit matahari, wajib
baginya mandi dan shalat fajar sebelum matahari terbit,
begitu juga orang yang junub tidak boleh baginya
mengakhirkan mandinya sampai terbit matahari, ia wajib
mandi dan dan shalat fajar sebelum terbit matahari, dan

1 HR. abu dawud 2380, at-tirmidzi 720, dan yang lainnya
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Perkara
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samar ke-|

Perkara
yang
samar ke-
5

wajib baginya bersegera agar ia mendapatkan shalat fajar
berjama’ah.
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Diantara hal yang tidak membatalkan puasa : cek
darah dan suntik yang bukan untuk nutrisi,'? akan tetapi
mengakhirkannya hingga malam itu lebih utama dan lebih
berhati-hati jika hal tersebut memungkinkan, berdasarkan
sabda nabi shallallahu’alaihi wasallam : “tinggalkanlah hal
yang meragukanmu kepada hal yang tidak meragukanmu”,13
dan sabdanya : “siapa yang menjauhi perkara yang samar-
samar maka ia telah menjaga agamanya dan kehormatan
dirinya” 14
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12 Berupa vitamin, makanan, minuman
13 HR. at-tirmidzi 2518, ahmad 1723 dan an-nasai 5711
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Diantara perkara yang kadang samar hukumnya bagi
Sebagian manusia adalah : tidak ada thuma’ninah dalam
melakukan shalat baik yang wajib ataupun sunnah, hadits-
hadits yang shahih dari nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah
menunjukan bahwa thuma’ninah termasuk rukun dari
rukun-rukun shalat yang tidak sah tanpanya, thuma’ninah
adalah tenang di dalam shalat, khusyu’ dan tidak tergesa-
gesa, (tenang) hingga setiap anggota badan kembali ke
tempatnya, banyak orang yang shalat tarawih di bulan
Ramadhan dengan shalat yang tidak dia fahami, tidak ada
ketenangan di dalamnya, bahkan ia mematuk-matuk, maka
shalat seperti ini batal, dan dia berdosa tidak diberi pahala.
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Diantara perkara yang kadang samar hukumnya bagi
Sebagian manusia adalah : persangkaan sebagian orang
bahwa shalat tarawih tidak boleh kurang dari 20 rakaat, dan
Sebagian yang lain menyangka tidak boleh lebih dari 11
rakaat atau 13 rakaat, ini semua adalah persangkaan yang
bukan pada tempatnya, bahkan itu sebuah kesalahan yang
menyelisihi dalil-dalil, dan sungguh hadits-hadits yang shahih
dari rasulullah shallallahu’alaihi wasallam menunjukan
bahwa shalat malam tidak ada batasan tertentu yang tidak
boleh diselisihi, bahkan telah tetap dari nabi shallallahu’alaihi
wasallam bahwa beliau shalat malam 11 rakaat dan kadang
13 rakaat dan kadang shalat kurang dari itu baik di bulan
Ramadhan ataupun selainnya, dan tatkala beliau ditanya
tentang shalat malam, beliau menjawab : “dua rakaat-dua
rakaat, apabila salah seorang dari kalian khawatir masuk
waktu subuh maka hendaknya shalat satu rakaat sebagai witir
untuk shalat sebelumnya”,'> dan nabi tidak memberikan
batasan tertentu di Ramadhan atupun selainnya.
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Oleh karena itu para sahabat radhiyallahu ‘anhum
shalat (tarawih) di zaman umar radhiyallahu ‘anhu terkadang

15 Muttafaq ‘alaihi
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23 rakaat, dan kadang 11 rakaat, semua itu telah tetap dari
umar dan para sahabat di zamannya radhiyallahu ‘anhum.
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Dan sebagian salaf shalat (tarawih) di bulan
Ramadhan 36 rakaat dan witir 3 rakaat, dan sebagian yang
lain shalat 41 rakaat, hal itu disebutkan oleh syaikhul islam
ibnu taimiyyah rahimahullah dan yang lainnya dari para
ulama, dan sebagaimana beliau katakan bahwa perkara
tersebut hal luas, dan beliau juga menyebutkan bahwa yang
paling utama siapa yang memanjangkan bacaannya ruku'nya
dan sujudnya hendaknya dia meringankan jumlah rakaat, dan
siapa yang meringankan bacaannya, ruku’nya, dan sujudnya,
hendaknya dia menambah jumlah rakaat, ini makna
perkataan beliau rahimahullah.
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Dan siapa yang merenungi sunnah nabinya
shallallahu’alaihi wasallam dia akan mengetahui bahwa yang
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Syari’at
mem-
perbanyak
ibadah

paling utama dari hal itu semua adalah shalat 11 rakaat atau
13 rakaat di Ramadhan ataupun selainnya, karena hal itu
yang sesuai dengan perbuatan nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pada kebanyakan keadaannya, dan hal itu lebih
mudah bagi para jama'ah dan lebih dekat kepada
kekhusyu’an, ketenangan, dan siapa yang ingin menambah
(dari 13 rakaat) maka tidak masalah dan tidak makruh
sebagaimana telah berlalu.
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Dan yang lebih utama bagi orang shalat tarawih
bersama imam hendaknya dia tidak berpaling (selesai shalat)
kecuali bersama imam, berdasarkan sabda nabi
shallallahu’alaihi wasallam : “sungguh seseorang apabila ia
shalat (tarawih) bersama imam sampai selesai maka akan
dicatat baginya shalat satu malam penuh”.16

2 S gl e B asladl o1 3T G slg VT el e & 2

el oSSV Jandly b OT AN sl 35 (AL 8o o
A e 2 Slsedlly Glannals Sl chemdly ¢ el
s A sl gag ¢ Jors 5o ) ] 5ol SN e el el
by O el Sy ol Aoy ccp il 3 ale Iy (sl
Gl s ke Al Lo g G gl T e SIS s

16 HR. abu dawud 1375, at-tirmidzi 806, an-nasai 1364 dan ibnu majah 1327

f51)

)



Sl o il 15,0 SN 0 ald e (Sl ) bl i) 1oLl
Ay 4 p B e A2 G

Dan disyari’atkan bagi kaum muslimin berusaha
dalam melakukan berbagai macam ibadah di bulan yang
mulia ini, berupa shalat sunnah, membaca al-qur’an dengan
tadabbur dan pemahaman, mem-perbanyak tasbih, tahlil,
tahmid, takbir,17 istigfar, berdo’a dengan do’a yang
disyari’atkan, memerintahkan kebaikan, melarang dari
kemungkaran, berdakwah kepada Allah, menolong fakir
miskin, bersungguh-sungguh dalam berbakti kepada kedua
orang tua, menyambung tali silaturahmi, memuliakan
tetangga, menjenguk orang yang sakit, dan lain-lain dari
macam-macam kebaikan, berdasarkan sabda beliau
shallallahu’alaihi wasallam pada hadits yang lalu, : “Allah
melihat perlombaan kalian di dalamnya, lalu Ia
membanggakan kalian dihadapan malaikat-Nya, maka
perlihatkanlah kebaikan dari diri kalian, sungguh orang yang
sengsara adalah orang yang diharamkan dari ramhat Allah di
dalamnya” 18
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Dan berdasarkan apa yang diriwayatkan dari beliau

shallallahu’alaihi wasallam bahwa beliau bersabda
“barangsiapa bertaqarrub di dalamnya dengan salah satu
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Penutup

kebaikan maka ia seperti melaksanakan kewajiban pada bulan
yang lainnya, dan barangsiapa melakukan kewajiban di
dalamnya maka ia seperti melakukan 70 kewajiban pada
bulan yang lainnya” 1°
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Dan  berdasarkan sabdanya shallallahu’alaihi
wasallam dalam hadits yang shahih : “umrah di bulan

ramadhan setara dengan haji’ atau beliau bersabda : “setara
dengan haji bersamaku”.20
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Dan hadits-hadits dan atsar-atsar yang menunjukan
disyariatkannya berlomba-lomba dalam kebaikan di bulan ini
sangat banyak.
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Dan hanya Allah dzat yang diminta agar memberikan
kita dan semua kaum muslimin taufignya kepada apa yang la

19 HR. ibnu khuzaimah 1887 dan sanadnya lemah
20 Muttafaq ‘alaihi
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ridhai, dan agar menerima puasa kita dan giyam kita, dan
memperbaiki keadaan kita, dan menjaga kita semua dari
fitnah-fithan yang menyesatkan, sebagaimana kita juga
meminta-Nya agar memperbaiki pemimpin-pemimpin kaum
muslimin, dan menyatukan kalimat mereka diatas kebenaran,
Dia-lah dzat yang memilikinya dan menguasainya.
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